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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media papan jurang dalam meningkatkan kemampuan siswa kelas II SDN 4 Gondang dalam operasi pengurangan antara angka kecil dengan angka besar. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dengan alokasi waktu 2×35 menit per pertemuan. Setiap siklus mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar di akhir setiap siklus dan observasi aktivitas guru serta siswa selama pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa, di mana rata-rata nilai siswa meningkat dari 54 pada siklus I menjadi 84,5 pada siklus II. Ketuntasan belajar siswa juga meningkat signifikan dari 45% pada siklus I menjadi 90% pada siklus II. Dengan demikian, penggunaan media papan jurang terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam operasi pengurangan.
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	This study aims to determine the effectiveness of using a cliff board in improving the ability of second-grade students at SDN 4 Gondang in subtraction operations between small and large numbers. This study is a classroom action research (CAR) conducted in two cycles. Each cycle consists of two sessions, each allocated 2×35 minutes per session. Each cycle includes the stages of planning, implementation, observation, and reflection. Data was collected through post-test assessments at the end of each cycle and observations of teacher and student activities during instruction. The results of the study indicate an improvement in student learning outcomes, with the average student score increasing from 54 in Cycle I to 84.5 in Cycle II. Student learning achievement also improved significantly from 45% in Cycle I to 90% in Cycle II. Thus, the use of the abacus board medium was proven effective in improving students' ability in subtraction operations.
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1.   Introduction
	Pendidikan merupakan sebuah proses kegiatan yang disengaja untuk menghasilkan hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan sebagai sebuah program melibatkan sejumlah komponen yang bekerja sama dalam sebuah proses untuk mencapai tujuan yang diprogramkan. Evaluasi terhadap hasil pendidikan diperlukan untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai secara efektif dan efisien.
	Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang penting untuk diajarkan sejak dini karena memiliki peran besar dalam melatih kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis. Namun, hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 4 Gondang menunjukkan bahwa banyak siswa kelas 2 mengalami kesulitan dalam memahami konsep pengurangan, terutama dalam kasus pengurangan angka kecil dari angka besar. Kesulitan ini tidak hanya berdampak pada rendahnya pencapaian hasil belajar siswa, tetapi juga menyebabkan ketidak percayaan diri dalam kemampuan mereka terhadap pelajaran matematika.
	Permasalahan ini semakin diperburuk dengan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru yang masih bersifat klasikal, yaitu berpusat pada ceramah dan latihan soal tanpa adanya variasi atau pendekatan yang kreatif. Hal tersebut membuat siswa kurang termotivasi dan sulit memahami materi secara menyeluruh, terutama pada materi abstrak seperti pengurangan. Akibatnya, tujuan pembelajaran yang diharapkan tidak tercapai secara optimal, dan minat siswa terhadap matematika cenderung menurun. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan siswa kelas rendah.
	Menurut Jean Piaget, siswa kelas 2 SD berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka lebih mudah memahami konsep melalui aktivitas langsung yang bersifat konkret dan manipulatif. Pada tahap ini, penggunaan benda nyata atau alat peraga sangat penting dalam membantu mereka memahami konsep matematika yang abstrak, seperti pengurangan. Pembelajaran yang hanya bersifat verbal atau simbolik akan sulit dipahami jika tidak didukung dengan pengalaman langsung.
Bruner juga menekankan pentingnya tahapan belajar yang dimulai dari enaktif (menggunakan benda nyata), ikonik (menggunakan gambar), hingga simbolik (menggunakan angka atau simbol). Dengan demikian, untuk mengajarkan konsep pengurangan secara efektif kepada siswa kelas 2 SD, guru perlu menggunakan media pembelajaran dan strategi yang melibatkan manipulasi benda konkret serta visualisasi konsep.
	Dari teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan berbasis aktivitas konkret sangat diperlukan untuk membantu siswa memahami konsep dasar matematika, terutama pengurangan. Oleh karena itu, perlu diterapkan strategi pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan kognitif siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
	Nilai ulangan tengah semester menunjukkan bahwa banyak siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 49,25, dengan hanya 2 dari 20 siswa yang memenuhi standar KKM. Sebagian besar siswa menganggap matematika kurang menarik dan membosankan, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka.
	Metode pengajaran yang kurang kreatif dan lebih condong pada pendekatan klasikal menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, termasuk konsep dasar dalam matematika seperti pengurangan. Menurut teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget (1952), belajar merupakan proses aktif di mana siswa secara individu membangun pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengalaman langsung. Dalam pendekatan konstruktivis, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, melainkan terlibat dalam aktivitas yang memungkinkan mereka mengkonstruksi makna melalui interaksi dengan lingkungan dan objek konkret. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang tidak interaktif dan minim eksplorasi tidak memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mereka sulit membangun pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep matematika yang diajarkan.
	Selain dari aspek kognitif, rendahnya minat siswa terhadap matematika juga berkaitan dengan faktor motivasional. Siswa yang menganggap pelajaran matematika membosankan dan tidak menantang cenderung memiliki motivasi belajar yang rendah. Menurut teori hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow (1943), kebutuhan untuk merasa dihargai, diakui, dan berprestasi merupakan pendorong penting dalam aktivitas belajar. Tanpa terpenuhinya kebutuhan tersebut, siswa cenderung kehilangan semangat dalam mengikuti pembelajaran.
	Hal ini diperkuat oleh teori Dua Faktor dari Herzberg (1959), yang menyatakan bahwa motivasi kerja atau belajar dipengaruhi oleh faktor motivator seperti pencapaian, pengakuan, serta rasa tanggung jawab. Jika pembelajaran tidak dirancang secara menarik dan menantang, maka siswa tidak akan merasakan kepuasan dalam proses belajarnya, yang akhirnya berdampak pada rendahnya motivasi dan hasil belajar mereka.
	Media pembelajaran yang minim membuat siswa sulit memvisualisasikan konsep abstrak seperti pengurangan. Teori Pembelajaran Aktif (Jerome Bruner) menekankan pentingnya penggunaan alat bantu visual dan manipulatif untuk membantu siswa memahami konsep abstrak. Media papan jurang dapat membantu siswa memvisualisasikan proses pengurangan dengan cara yang lebih konkret dan intuitif, sehingga memudahkan mereka dalam memahami konsep tersebut.
	Banyak siswa kesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung pengurangan, terutama dengan angka besar. Menurut Teori Belajar Behaviorisme (B.F. Skinner), pembelajaran yang efektif melibatkan reinforcement positif yang dapat meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri siswa. Teori Pembelajaran Aktif (Jerome Bruner): Teori ini menekankan pentingnya penggunaan strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran mereka.
	Melalui diskusi yang dilakukan dengan guru kelas, peneliti menawarkan penggunaan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif untuk mengatasi masalah ini.Salah satu solusi yang diusulkan adalah penggunaanmedia papan jurang dalam pembelajaran pengurangan. Media papan jurang diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep pengurangan dengan cara yang lebih konkret dan menarik.
	Penggunaan media papan jurang sebagai alat bantu visual dalam pembelajaran pengurangan di SDN 4 Gondang dapat membantu siswa dalam memahami konsep pengurangan secara lebih konkret. Dengan melihat representasi visual dari proses pengurangan pada papan jurang, siswa memiliki kesempatan untuk mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan. Dengan menggunakan media papan jurang, siswa dapat diberikan latihan yang berulang dan mendapatkan umpan balik langsung, yang dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep pengurangan.
	Penggunaan media papan jurang dalam konteks ini menawarkan pendekatan yang potensial untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika. Papan jurang, dengan sifatnya yang visual dan interaktif, mampu menyediakan representasi yang jelas dari proses matematis seperti pengurangan. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengobservasi secara langsung dan mengikuti langkah-langkah pengurangan dengan melihat perpindahan angka-angka. atau objek-objek secara visual.
	Menurut Teori Pembelajaran Aktif yang dikemukakan oleh Jerome Bruner (1966), pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa diberi kesempatan untuk menemukan konsep melalui tahapan representasi, yaitu enaktif (pengalaman langsung), ikonik (gambar atau visual), dan simbolik (simbol atauangka). Dalam konteks pembelajaran matematika, penggunaan alat bantu seperti papan jurang dapat membantu siswa memahami konsep abstrak seperti pengurangan melalui representasi visual dan manipulatif yang konkret. Dengan demikian, siswa tidak hanya menghafal prosedur, tetapi juga memahami makna dari proses pengurangan itu sendiri melalui pengalaman langsung.
	Jean Piaget (1952), melalui Teori Konstruktivisme, menekankan bahwa siswa membangun pengetahuan mereka melalui interaksi aktif dengan lingkungan dan materi belajar. Penggunaan media manipulatif seperti papan jurang memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi, menguji, dan mengonstruksi pemahaman mereka sendiri terhadap konsep-konsep matematika, terutama yang bersifat abstrak. Aktivitas langsung ini sangat sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa kelas rendah yang masih berada pada tahap operasional konkret.
	Edgar Dale (1969) melalui teorinya tentang Kubah Pengalaman (Cone of Experience), menyatakan bahwa media visual memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami dan mengingat informasi. Semakin konkret dan visual suatu pengalaman belajar, semakin besar kemungkinan siswa memahami dan mengingat materi tersebut. Oleh karena itu, papan jurang sebagai media visual dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa terhadap operasi pengurangan, karena informasi yang divisualisasikan akan lebih mudah diproses dan diingat.
	Berdasarkan ketiga teori pembelajaran yang telah disebutkan, penggunaan media  papan  jurang.Secara  keseluruhan,  ketiga  teori  ini  mendukung penggunaan papan jurang sebagai alat bantu pembelajaran matematika yang efektif. Media ini tidak hanya memfasilitasi visualisasi dan manipulasi konsep- konsep matematika secara konkret, tetapi juga mengaktifkan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, mengonstruksi pemahaman mereka sendiri, dan memperkuat representasi mental terhadap materi pelajaran.Dengan pendekatan ini, pembelajaran matematika di SDN 4 Gondang dapat lebih bermakna dan efektif, menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan kognitif dan pemahaman yang mendalam bagi siswa.
	Berdasarkan masalah yang diuraikan, peneliti akhirnya tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, “Meningkatkan Kemampuan Pengurangan Angka Kecil dengan Angka Besar Menggunakan Media Papan Jurang Pada Siswa Kelas 2 SD di SDN 4 Gondang.

2.   Materials and Methods
[bookmark: _Hlk166859586]	Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa Inggris, yaitu Classroom Aktion Research, yang berarti penelitian dengan tindakan yang dilakukan didalam kelas. Kunandar dalam penelitian tindakan kelas ada tiga unsur atau konsep. Penilitian dilaksanakan di SDN 4 Gondang yaitu padas iswa kelas 2 tahun pelajaran 2024-2025. Adapun Prosedur Penelitiannya menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang merupakan suatu tindakan yang bertujuan memperbaiki dan meningkatkan peroses pembelajaran di kelas secara lebih berkualitas sehingga siswa dapat memperoleh prestasi belajar yang lebih baik dengan perlakuan penelitian dalam bentuk rangkaian siklus kegiatan. Penelitian ini rencananya menggunakan 2 siklus sesuai perubahan yang dicapai masing-masing siklus terdiri dari yakni perencanaan, plaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Adapun teknik pengumpulan data menggunakan Observasi, Tes dan Dokumentasi dengan analisis data dalam penelitian ini berupa analisis hasil belajar dan analisis hasil observasi.
1) Analisis hasil belajar
	Analisis hasil belajar menggunakan ketuntasan belajar secara individu dan klasikal.
a) Ketuntasan belajar individu
		Ketuntasan belajar ini mengacu pada KKM (kriteria ketuntasan minimal) yang ditentukan. Adapun rumusan yang digunakan adalah:
                          N= 	Jumlah Skor Perolehan X 100
			𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑚𝑎𝑙

Keterangan:
N=nilai masing-masing siswa. Kriteria siswa dikatakan tuntas belajar jika telah memenuhi kriteri ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan dengan standar nilai ≥ 65.
b) Ketuntasan belajar klasikal
		Ketuntasan belajar klasikal ini mengacu pada jumlah siswa yang tuntas KKM dibagi jumlah seluruh siswa. Adapun rumusan yang digunakan adalah:
                          KB = Jumlah Peserta Didik Tuntas X 100%
			𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
Keterangan:
KB = Ketuntasan belajar kriteria ketuntasan belajar klasikal
Dikatakan tutas belajar jika telah memenuhi standar kriteria ketuntasan klasikal yaitu ≥ 85% siswa tutas belajar.

3.   Results (12 Pt)
Penelitian ini dilakukan di kelas II Sekolah Dasar Negeri 4 Gondang, Kecamatan Gangga, Kabupaten Lombok Utara, dengan jumlah peserta didik sebanyak 20 orang, terdiri dari 8 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam rangka untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika dengan menerapkan media papan jurang.
Sebelum pelaksanaan tindakan kelas, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi terhadap proses pembelajaran di dalam kelas, khususnya pada materi pengurangan bilangan kecil dengan bilangan besar, serta mengamati kemampuan siswa dalam menyelesaikan operasi pengurangan tanpa menggunakan media papan jurang.
Penelitian tahap awal dilaksanakan pada hari Jumat, 15 Mei 2025. Pada tahap ini, peneliti memberikan soal kepada peserta didik sebagai pra-tes. Tujuan dari pra-tes ini adalah untuk mengetahui pemahaman awal siswa mengenai materi pengurangan bilangan kecil dari bilangan besar, berdasarkan pembelajaran sebelumnya yang dilakukan guru dengan cara konvensional atau teknik biasa.
Soal pra-tes yang diberikan berjumlah 20 soal, terdiri dari 15 soal pilihan ganda dan 5 soal esai, yang seluruhnya mencakup materi pengurangan bilangan kecil dari bilangan besar.
Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa pengetahuan siswa dalam mata pelajaran matematika pada materi pengurangan masih rendah, sehingga perlu dilakukan tindakan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menjawab soal matematika pada materi pengurangan dikelas II, dalam penelitian ini peneliti menerapkan media papanjurang untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas II di SDN 4 Gondang tahun pelajaran 2025-2026. Penerapan media papan jurang tindakan ini difokuskan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran Matematika untuk materi pengurangan bilangan kecil dari bilangan besar adalah 20,75, dan tidak ada satu pun siswa yang mencapai nilai ≥60. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh peserta didik belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah.
Melihat kondisi tersebut, peneliti kemudian berdiskusi dengan wali kelas II untuk meminta pendapat dan solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut, khususnya pada materi pengurangan, agar hasil belajar Matematika siswa dapat meningkat.
Berdasarkan data yang diperoleh, terbukti bahwa pemahaman siswa dalam mata pelajaran Matematika, khusus pada materi pengurangan bilangan kecil dari bilangan besar, masih tergolong rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah tindakan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam menjawab soal-soal pengurangan.
Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk menerapkan media papan jurang sebagai alternatif dalam proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas II di SDN 4 Gondang tahun pelajaran 2025/2026. Penerapan media ini difokuskan pada peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal pengurangan secara menyenangkan dan mudah dipahami.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan media papan jurang, penelitian ini dilakukan mulai dari siklus I hingga siklus II. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas II SDN 4 Gondang, Kecamatan Gangga, Kabupaten Lombok Utara pada materi pengurangan angka kecil dengan angka besar.
Penerapan media papan jurang terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami konsep pengurangan. Hal ini terlihat dari semakin meningkatnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam menjawab soal-soal pengurangan. Media yang digunakan membuat suasana belajar menjadi menyenangkan sehingga siswa tidak merasa takut melakukan kesalahan. Ini menjadikan pelajaran matematika, khususnya materi pengurangan, tidak lagi menjadi sesuatu yang menakutkan.
Keberhasilan pembelajaran ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah strategi mengajar guru yang kreatif melalui penerapan media papan jurang. Siswa sangat antusias dan tertarik menggunakan media ini, sehingga mereka menjadi lebih fokus dan semangat dalam belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media papan jurang mempermudah siswa dalam memahami konsep pengurangan dan meningkatkan keaktifan mereka dalam proses pembelajaran matematika.
Hasil tes yang diberikan kepada siswa berupa soal pilihan ganda dan isian menunjukkan peningkatan kemampuan yang signifikan. Pada awalnya, sebelum tindakan dilakukan, rata-rata nilai siswa hanya mencapai 20,75, dengan tidak ada satu pun siswa yang mencapai nilai di atas KKM (60). Setelah dilaksanakan siklus I, rata-rata nilai meningkat menjadi 54, di mana 9 siswa berhasil mencapai nilai di atas 60, sementara 11 siswa masih di bawah KKM.
Namun karena hasil tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan, maka dilakukan tindakan lanjutan pada siklus II. Hasilnya, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 84,5, dan siswa tuntas (90%) berhasil mencapai nilai di atas KKM. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran pengurangan dengan menggunakan media papan jurang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.


Tabel 01. Nilai Matematika pada Siklus II

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	Kriteria

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Andika Danurwanta
	95
	ü
	

	2
	Alpandi Mumtas
	95
	ü
	

	3
	Amelia Puspita
	95
	ü
	

	4
	Amelia Binta Atira
	95
	ü
	

	5
	Aulianil Pitria
	80
	ü
	

	6
	Aja Elijia Putri
	56
	
	ü

	7
	Ajilin Parija Mupia
	55
	
	ü

	8
	Cici Oktapia
	80
	ü
	

	9
	Delika Aisa Putri
	85
	ü
	

	10
	Padila Ana Humaira
	85
	ü
	

	11
	Paja Aldiansyah
	85
	ü
	

	12
	Patan Almaisya Islam
	90
	ü
	

	13
	Hadis Tika Wibawa
	80
	ü
	

	14
	Hauara Najipa
	75
	ü
	

	15
	Hayatul Saipira
	90
	ü
	

	16
	Hispa Sahaya Sapura
	85
	ü
	

	17
	Jiordanil Ilham
	75
	ü
	

	18
	Muhamad Hamdan
	90
	ü
	

	19
	Muhammad Alip
	80
	ü
	

	20
	Lira Vayoja
	95
	ü
	

	
	Jumlah
	1.690
	
	

	
	Rata-Rata
	84,5
	
	



Selain dari nilai rata-rata yang meningkat, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran juga menunjukkan kemajuan yang signifikan. Pada siklus I, partisipasi siswa aktif hanya mencapai 62,5%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 100%, yang menunjukkan bahwa seluruh siswa telah terlibat aktif dalam proses pembelajaran.


Tabel 02. Analisis Nilai Hasil Evaluasi Siklus II
	No
	Aspek yangdiamati
	Nilai

	1
	Nilai Tertinggi
	95

	2
	Nilai Terendah
	55

	3
	Jumlah siswa yang mencapai KKM
	20 (90%)

	4
	Jumlah siswa yang belum mencapai KKM
	2












Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan media papan jurang berhasil meningkatkan kemampuan siswa kelas II SDN 4 Gondang dalam mengerjakan soal pengurangan, terutama untuk pengurangan angka kecil dengan angka besar. Keunggulan dari media ini antara lain: (1) tidak memerlukan alat yang sulit atau mahal, (2) tidak membebani memori otak siswa, dan (3) mudah digunakan dan dibawa ke mana-mana, serta (4) dapat membantu siswa belajar secara konkret dan menyenangkan.
Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa media papan jurang merupakan salah satu solusi yang efektif dalam pembelajaran matematika, khususnya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pengurangan di kelas II SDN 4 Gondang.

4.   Conclusion
	Penerapan media papan jurang untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi pengurangan angka kecil dengan angka besar di kelas II SDN 4 Gondang, Kecamatan Gangga, Kabupaten Lombok Utara terbukti efektif. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I dengan rata-rata skor aktivitas siswa sebesar 62,5% dengan kriteria cukup aktif. Pada siklus II, rata-rata skor aktivitas siswa mengalami peningkatan signifikan menjadi  90% dengan kriteria aktif.
		Sedangkan dari sisi hasil tes kemampuan siswa dalam menjawab soal matematika pengurangan, pada siklus I rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 54, dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 9 siswa dari 20 siswa. Pada siklus II, terjadi peningkatan yang sangat signifikan, di mana rata-rata nilai siswa naik menjadi 84,5 dan seluruh siswa (90%) mencapai ketuntasan belajar.
		Penerapan media papan jurang juga terbukti meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep pengurangan. Hal ini terlihat dari persentase ketuntasan belajar secara klasikal yang pada siklus I hanya mencapai 54%, kemudian meningkat secara signifikan pada siklus II menjadi 100%. Dengan demikian, penggunaan media papan jurang dalam pembelajaran pengurangan memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas II SDN 4 Gondang.
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